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The research method used is quantitative. The analysis used 
is multiple linear regression analysis. The data used in this 
study is secondary data obtained from the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) with a sampling technique using the purposive 
sampling method, and the number of samples obtained is 20 
companies from 30 companies. Prior to multiple linear 
regression analysis, what needs to be done is the classical 
assumption test. Based on the data normality, multicollinearity 
test, heteroscedasticity test and autocorrelation test, there are 
no variables that deviate from the classical assumption test. 
The results of the F test are known that EPS, PER and 
company size have a positive and significant effect on stock 
prices in food and beverage sub-sector companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange (IDX) which means the 
hypothesis is accepted and the results of the t test are known 
that partially EPS has a positive and positive effect. significant 
on stock prices as evidenced by a significance value of 0.00 < 
0.05, PER has a positive and insignificant effect as evidenced 
by a significance value of 0.492 > 0.05, company size has a 
negative and insignificant effect on stock prices as evidenced 
by a significance value of 0.104 > 0.05, the coefficient of 
determination (R²) is 0.382%, meaning that the independent 
variables together are able to explain the dependent variable 
of 38.2% while the remaining 61.8% is explained by other 
variables not included in this research model. 
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PENDAHULUAN 
Corona virus disease 2019 disingkat Covid-19 merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh SARS-CoV-2, salah satu jenis koronavirus. Covid-19 ini merupakan penyakit 
menular yang mewabah secara global di beberapa negara di dunia, sehingga menjadi salah 
satu pandemi yang paling  menyita perhatian dunia. Indonesia adalah salah satu negara yang 
terdampak covid-19. Virus ini membawa dampak negatif terhadap perekonomian Indonesia.  
Berdasarkan rata-rata pengeluaran konsumsi untuk makanan dan minuman pada tahun 2016-
2020 mencapai 50,20% dari total pendapatan. Rata-rata pengeluaran termasuk tergolong 
sedang, terdapat fluktuasi di pengeluaran masyarakat dikarenakan daya beli masyarakat yang 
bervariasi, terjadi di tahun 2020 mengalami penuruanan karena adanya pandemi yaitu Covid-
19. 
Perusahaan satu dengan lainya akan menyebabkan munculnya persaingan antar perusahaan 
tersebut untuk memperoleh keuntungan atau laba. Manajer perusahaan harus mampu 
menarik investor untuk melakukan investasi. Seorang investor dalam melakukan investasi 
tidak serta merta langsung berinvestasi tetapi seorang nvestor harus mampu melakukan 
analisis mendalam mengenai perusahaan yang akan di investasi. Analisis yang dapat 
digunakan seorang investor yaitu analisis fundamental. Seorang investor dengan 
menggunakan analisis fundamental akan tahu kinerja keuangan perusahaan yang dapat 
mempengaruhi harga saham seperti Eaming Per Share (EPS), Price Eaming Ratio (PER) dan 
ukuran perusahaan. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 
Kerangka Pemikiran   

 

Hipotesis  
Hipotesis dari penelitian ini adalah: 
H1 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap harga saham  di perusahaan 

sub sektor makanan daan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2020. 

H2 : Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif terhadap harga saham  di perusahaan 
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia taahun 2016-
2020. 

Ukuran perusahaan (X3) 
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H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap harga saham di perusahaan sub 
sektor makanan daan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2020. 

H4 : Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan ukuran perusahaan 
berpengaruh secara simultan terhadap harga saham di Perusahaan Sub Sektor 
Makanan dan Minuman Yaang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

 
METODE PENELITIAN 
Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, yaitu metode yang bersifat objektif 
dan ilmiah dengan menyajikan data berupa angka-angka. Adapun variabel bebas pada 
penelitian ini adalah Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan ukuran 
perusahaan. Sedangakan variabel terikat pada penelitian ini adalah harga saham. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode non-
probability sampling yaitu purposive sampling method, diperoleh sampel penelitian sebanyak 
20 perusahaan dari 30 populasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data sekunder. 

Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, 
uji heteroskedastisitas, dan uji autokerelasi). Uji analisis regresi linier berganda dan uji 
Hipotesis (uji T, uji F dan koefisien determinasi (R²). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 1 Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien T hitung Sig. 

(constants) 98,510 1,999 0,051 

EPS_X1 1,881 5,376 0,000 

PER_X2 11,026 0,691 0,492 

UkuranPerusahaan_X3 -2305,858 -1,652 0,104 

Fhitung=10,933   0,000 

R2=0,382    

Sumber : data diolah SPSS IBM 25 

Dari hasil data yang diolah, maka, persamaan model regresi berganda sebagai berikut : 

Y = 98,510 + 1,881 EPS + 11,026 PER - 2305,858 UkuranPerusahaan + 49,281 

Berdasarkan masing-masing nilai koefisien dalam persamaan regresi liniear berganda di 

ataas, maaka dapat diinterpresentasikan sebagai berikut: 

1. Konstanta (a) bernilai sebesar 98,510 menunjukkan jika nilai besarnya variabel bebas 

yang terdiri dari variabel Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan 

ukuran perusahaan senilai 0 maka variabel terikat yaitu harga saham bernilai sebesar 

98,510. 

2. Koefisien regresi (b1) 1,881 mempunyai nilai positif. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 

satuan Earning Per Share (EPS), maka akan meningkatkan harga saham senilai 1,881 

sebaliknya juga, apabila setiap penurunan 1 satuan Earning Per Share (EPS) maka 

akan menurunkan harga saham sebesar 1,881 dengan anggapan bahwa variabel lain 

tetap atau tidak berubah-rubah. 

3. Koefisien regresi (b2) 11,026 mempunyai nilai positif. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 

satuan Price Earning Ratio (PER), maka akan meningkatkan harga saham senilai 

11,026 sebaliknya juga, apabila setiap penurunan 1 satuan Price Earning Ratio (PER) 
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maka, akan menurunkan harga saham sebesar 11,026 dengan anggapan bahwa 

variabel lain tetap atau tidak berubah-rubah. 

4. Koefisien regresi (b3) -2305,858 mempunyai nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan ukuran saham maka, maka akan menurunkan harga saham sebesar 

2305,858 begitu dengan sebaliknya, apabila mengalami penurunan 1 ukuran saham 

maka, akan menaikkan harga saham senilai 2305,858 dengan anggapan bahwa 

variabel lain tetap atau tidak berubah-rubah. 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Cara dalam mengambil keputusan 

Uji T yaitu dengan melihat nilai t atau signifikansi  < 0,05 atau t hitung > t tabel. Dapat 

disimpulkan bahwasanya jika terdapat hubungan antara variabel secara independent 

terhadap variabel dependent secara parsial maka hipotesis diterima. Namun, jika t atau 

signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel 

independent terhadap variabel dependen secara parsial (H0 Diterima), jika hasil menunjukkan 

sebaliknya maka (H0 ditolak) (Ghozali, 2016:97). 

Hasil Uji T dapat dilihat di tabel 1 dan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Earning Per Share (EPS) 

Hasil uji t pada variabel Earning Per Share (EPS) diperoleh t hitung sebesar 5,376 dan 

nilai t tabel sebesar 2,007. Untuk nilai signifikansi diperoleh nilai sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai t hitung > T tabel dan nilai signifkansi 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh positif dan siginifikan terhadap harga saham. 

2. Price Earning Ratio (PER) 

Hasil uji t pada variabel Price Earning Ratio (PER) diperoleh sebesar 0,691 dan nilai t 

tabel sebesar 2,007. Untuk nilai signifikansi diperoleh nilai sebesar 0,492. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikansi 0,492 > 1,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak dan H0 diterima. Price Earning Ratio (PER) 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. 

3. Ukuran perusahaan  

Hasil uji t pada variabel ukuran perusahaan diperoleh t hitung sebesar -1,652 dan nilai 

t tabel sebesar 2,007. Untuk nilai signifikansi diperoleh nilai sebesar 0,104. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikansi 0,104 > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak dan H0 diterima. Ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. 

Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independent yang ada di 

dalam penelitian berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2016:96). Uji secara Simultan digunakan untuk mengukur apakah semua variabel 

independent atau bebas yang terdiri dari Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER),  

dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 

yaitu harga saham. Apabila nilai signifikan uji F < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh variabel independent yang signifikan secara simultan terhadap variabel 

dependen. Hasil uji Simultan (Uji F) dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 
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Berdasarkan hasil output IBM SPSS 25 uji F diperoleh nilai signifkansi sebesar 0,000 < 0,05 

hal ini berarti H0 ditolak dan H4 diterima. Sehingga disimpulkan bahwa Earning Per Share 

(EPS), Price Earning Ratio (PER) dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh model regresi 

dalam menerangkan variasi variabel dependen atau terikat. Nilai pada koefisien determinasi 

adalah antara 0 sampai dengan 1 (0<R2<1). Nilai Adjusted R2 yang rendah berarti 

kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel  dependen masih terbatas. 

Apabila nilai Adjusted R2 mendekati 1 dapat diartikan variabel-variabel independent mampu 

memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk dapat memprediksi variabel dependen 

(Ghozali, 2016:96). 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat hasil R square sebesar 0,382 atau 38,2%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh variabel independent yang terdiri dari Earning Per Share (EPS), 

Price Earning Ratio (PER) dan ukuran perusahaan menjelaskan variabel dependen yaitu 

harga saham sebesar 38,2% sedangkan sisanya 61,8% dijelaskan oleh variabel lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan  

Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 

Hasil uji t pada variabel Earning Per Share (EPS) diperoleh t hitung sebesar 5,376 

dan nilai t tabel sebesar 2,007. Untuk nilai signifikansi diperoleh nilai sebesar 0,000. 

Menunjukkan bahwasanya nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan yang menunjukkan bahwa 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan siginifikan terhadap harga saham 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pengaruh positif dan signifikan antara Earning Per Share (EPS) dan harga saham 

menunjukkan peningkatan EPS yang searah dengan harga saham. Kondisi tersebut 

menggambarkan Semakin tinggi nilai rasio EPS, maka akan semakin meningkatkan kepuasan 

dan kepercayaan investor. Begitu dengan sebaliknya ketika nilai EPS menurun maka harga 

saham akan beriringan menurun. Meningkatnya kepuasan dan kepercayaan investor 

disebabkan karena semakin besar keuntungan yang tersedia untuk pemegang saham maka 

akan adanya peningkatan jumlah dividen yang akan diterima. Apabila hal tersebut terjadi 

maka investor akan menganggap prospek yang dimiliki perusahaan sangat baik untuk 

kedepannya serta mempengaruhi permintaan terhadap saham perusahaan yang diiringi 

dengan meningkatnya harga saham. Informasi terkait EPS bagi para investor dianggap paling 

mendasar dan sangat berguna dikarenakan mampu menggambarkan prospek  di masa yang 

akan datang. Hal ini sesuai dengan hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Earning 

Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Pengaruh Price Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham 

Hasil uji t pada variabel Price Earning Ratio (PER) diperoleh sebesar 0,691 dan nilai t tabel 

sebesar 2,007. Untuk nilai signifikansi diperoleh nilai sebesar 0,492. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikansi 0,492 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H2 ditolak dan H0 diterima. Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap harga saham.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu positif dan tidak signifikan antara Price 

Earning Ratio (PER) dengan harga saham. PER  mampu mempengaruhi minat investor dalam 

keputusan menanamkan saham pada perusahaan. Artinya besar kecilnya nilai PER dalam 

perusahaan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya harga saham. Akan tetapi PER dan harga 

saham tidak signifikan yang artinya tidak semua PER mampu mempengaruhi harga saham. 

Terdapat PER yang tinggi namun untuk harga saham menurun, PER yang rendah untuk harga 

saham yang terjadi meningkat. PER yang meningkat dan harga saham menurun ini 

disebabkan oleh laba per saham di perusahaan tersebut mengalami penurunan. Penyebab 

laba per saham menurun ini diakibatkan dari menurunya penjualan yang terjadi diperusahaan 

tersebut. Sehingga laba bersih di perusahaan tersebut juga menurun. Menjadi penyebab 

seorang investor yang akan mempertimbangkan Kembali jika laba per saham rendah atau 

mengalami penurunan. Ketidak signifikan antara PER dan harga saham terjadi karena adanya 

fluktuasi pada data PER. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham 

Hasil uji t pada variabel ukuran perusahaan diperoleh t hitung sebesar -1,652 dan nilai 

t tabel sebesar 2,007. Untuk nilai signifikansi diperoleh nilai sebesar 0,104. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikansi 0,104 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 ditolak dan H0 diterima. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan yaitu berpengaruh negatif dan tidak signifikan antara 

ukuran perusahaan dengan harga saham. Ukuran perusahaan belum mampu mempengaruhi 

minat investor dalam keputusan menanamkan saham pada perusahaan atau bisa dikatakan 

bahwa ukuran perusahaan tidak dapat digunakan untuk memprediksi harga saham pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2016-2020. Artinya besar kecilnya ukuran perusahaan belum dapat mempengaruhi 

tinggi rendahnya harga saham. Ukuran perusahaan yang besar belum tentu harga saham 

perusahaan tersebut tinggi, namun bisa terjadi harga saham yang rendah. Hal tersebut terjadi 

karena ketika ukuran perusahaan besar namun dalam laba bersih atau Earning After Tax 

dalam perusahaan rendah atau sedang mengalami penurunan. Laba bersih yang menurun ini 

disebabkan oleh faktor lain yaitu keadaan yang terjadi seperti di tahun 2020 yang terdapat 

pandemi sehingga mengakibatkan konsumen mengalami penurunan dalam pembelian yang 

mengakibatkan laba bersih di perusahaan tersebut mengalami penurunan. Seorang investor 

dalam menganalisa tidak hanya memperhatikan kekayaan sebuah perusahaan atau ukuran 

perusahaan saja, namun juga akan memperhatikan laba yang akan diperoleh. Seorang 

investor akan mendapatkan keuntungan dari dividen yang akan dibagikan perusahaan serta 

adanya perbedaan harga saham yang di beli dengan harga saham yang dijual. 

Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil output IBM SPSS 25 uji F diperoleh nilai signifkansi sebesar 0,000 

< 0,05 hal ini berarti H0 ditolak dan H4 diterima. Sehingga disimpulkan bahwa Earning Per 

Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. 

Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan ukuran perusahaan mengalami 

peningkatan secara Bersama-sama atau disebut dengan simultan, maka peningkatan 

tersebut akan berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor makanan dan 
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minuman yang terdaftar Bursa Efek Indonesia. Hal ini akan menjadi suatu pertimbangan bagi 

investor untuk menginvestasikan dan yang dimiliki perusahaan. Hal ini didukung oleh R 

Square yang menunjukkan nilai sebesar 38,2%, maka Earning Per Share (EPS), Price Earning 

Ratio (PER) dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan harga saham sebesar 38,2% dan 

61,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 

1. Secara parsial Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan siginifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. 

2. Secara parsial Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan siginifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. 

3. Secara parsial Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. 

4. Secara simultan Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan ukuran 
perusahaan mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap harga saham 
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. 
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